PERTEMUAN I
TOLERANSI MENYEMPURNAKAN KEBERAGAMAN

Tujuan:
- Remaja diajak untuk menerima perbedaan yang ada di sekitar mereka dengan
toleransi kepada sesama.
- Remaja menyadari bahwa Tuhan menginginkan remaja untuk mengasihi semua orang
tanpa melihat perbedaan.

Sumber Bahan
Inspirasi Film Pendek
Inspirasi Kitas Suci: 1 Kor 1:10-17

Kegiatan inti pertemuan
1. Menonton film pendek mengenai peristiwa hidup dan menarik makna bagi hidupku.
2. Membaca Kitab Suci dan Dokumen Gereja: Sabda Allah disemai, tumbuh,
berkembang, dan berbuah.
3. Merefleksikan hidup dalam terang Sabda Tuhan
4. Resolusi hidup

PROSES PERTEMUAN

1. Pembukaan

Pendamping mengajak remaja membuka pertemuan dengan gerak lagu dan doa pembukaan,
lalu ditutup dengan pengantar singkat.

Gerak Lagu (https://www.youtube.com/watch?v=DFQSJ7mj49M)

Teman Mari Kita Terbuka

Teman mari kita terbuka

Dengan orang yang beda agama
Teman mari kita menghormat
Dengan orang yang beda pendapat

Ada Islam Allahuakbar, ada Budha Amitabha
Ada Kristen Haleluya, ada Hindu Omsanti-santi
Ada Konghucu Hongcu-Hongcu

Semua jadi saudaraku

Doa Pembukaan

Allah Bapa Yang Murah Hati, terima kasih atas kesempatan berkumpul bersama teman-
teman yang boleh kami alami saat ini. Dalam pertemuan hari ini, semoga kami dapat
semakin menerima perbedaan perbedaan yang ada di sekitar kami, dan kami dapat toleran
dengan sesama kami sehingga menyempurnakan keberagaman yang ada di sekita kami.

Kami mohon juga Engkau mau membimbing teman-teman kami yang masih dalam
perjalanan sehingga dapat tiba di tempat ini untuk berkumpul bersama kami.

Sebab Engkaulah Guru dan Sahabat kami. Amin



https://www.youtube.com/watch?v=DFQSJ7mj49M

2. Inspirasi Film Pendek

Remaja diajak untuk menonton dan rmerefleksikan 2 film pendek dibawah ini:
- Toleransi dalam keberagaman (https://www.youtube.com/watch?v=esQ8RU4ZCRU)
- Kami Indonesia (https://www.youtube.com/watch?v=TIKbhfaBrvs)

3. Inspirasi Kitab Suci

Membaca Kitab Suci: 1 Kor 1:10-17

Pendamping dapat meminta peserta untuk membacakan secara bergiliran tiap satu ayat.
Ayat Ganjil dibacakan remaja cowok, ayat genap remaja cewek.

1:10 Tetapi aku menasihatkan kamu, saudara-saudara, demi nama Tuhan kita Yesus
Kristus, supaya kamu seia sekata dan jangan ada perpecahan di antara kamu,
tetapi sebaliknya supaya kamu erat bersatu dan sehati sepikir.

1:11  Sebab, saudara-saudaraku, aku telah diberitahukan oleh orang-orang dari keluarga
Kloe tentang kamu, bahwa ada perselisihan di antara kamu.

1:12 Yang aku maksudkan ialah, bahwa kamu masing-masing berkata: Aku dari
golongan Paulus. Atau aku dari golongan Apolos. Atau aku dari golongan Kefas.
Atau aku dari golongan Kristus.

1:13 Adakah Kristus terbagi-bagi? Adakah Paulus disalibkan karena kamu? Atau
adakah kamu dibaptis dalam nama Paulus?

1:14  Aku mengucap syukur bahwa tidak ada seorangpun juga di antara kamu yang aku
baptis selain Krispus dan Gayus,

1:15 sehingga tidak ada orang yang dapat mengatakan, bahwa kamu dibaptis dalam
namaku.

1:16  Juga keluarga Stefanus aku yang membaptisnya. Kecuali mereka aku tidak tahu,
entahkah ada lagi orang yang aku baptis.

1:17 Sebab Kristus mengutus aku bukan untuk membaptis, tetapi untuk memberitakan
Injil; dan itupun bukan dengan hikmat perkataan, supaya salib Kristus jangan
menjadi sia-sia.

4. Pendalaman
Yesus Kristus mengajarkan Cinta Kasih sebagai hal yang utama dalam kehidupan kita
sehari hari. Cinta Kasih tidak pilih kasih, Cinta Kasih tidak membedakan. Kita sebagai
Anak-anak Yesus harus menyadari bahwa dengan cinta kasih, segala perbedaan bukanlah
rintangan.

Perbedaan adalah sesuatu yang harus kita terima karena itu adalah takdir dalam hidup
Kita, dan Yesus memang menciptakan kita berbeda satu dengan yang lainnya.

Yesus ingin kita hidup akrab dengan sesame, sehati, sepikir, saling menguatkan dan
menopang, sehingga terbangun satu kesatuan yang utuh tidak terpecah pecah.

Sebagai Orang Indonesia, Kita patut berbangga bahwa negeri kita ini majemuk, beragam
suku dan budaya ada di Indonesia. Marilah kita saling mendukung satu dengan yang
lainnya. Jangan kita tonjolkan perbedaan kita tapi yang perlu kita tunjukkan adalah
bahwa KITA INDONESIA — Bhinneka Tunggal Ika.



https://www.youtube.com/watch?v=esQ8RU4ZCRU
https://www.youtube.com/watch?v=TIKbhfaBrvs

Melalui bacaan kitab suci Paulus menekankan bahwa jangan ada perpecahan di antara
Kita, bahwa perbedaan itu kita terima dengan cinta kasih supaya Kita semua erat bersatu
dengan sesama Kita.

Pertanyaan Refleksi:

1. Apa bentuk toleransi yang pernah atau akan kamu lakukan?

2. Apa yang terjadi setelah toleransi itu kamu lakukan?

3. Bagaimana cara kamu mengajak teman-teman lain untuk bertoleransi?

5. Aksi dan Peneguhan
Pendamping mengajak remaja membicarakan apa yang dapat dilakukan setelah mendalami
Inspirasi dan Refleksi Kitab Suci
a. Aksi
- Mengupload di akun media sosial masing-masing kegiatan toleransi yang telah
dilakukan.

b. Peneguhan
+« Tuhan mengajari Cinta Kasih tidak hanya kepada orang yang sama dengan Kkita,
tapi juga kepada mereka yang berbeda dengan kita. Cinta Kasih melalui toleransi
akan menyatukan kiat semua yang berbeda beda.
+ Remaja diajak untuk berubah menjadi lebih baik, menjadi remaja yang dapat saling
mendukung sesama kami, saling menghargai sehingga tercipta hidup yang damai di
negeri Indonesia.

6. Penutup
Pendamping mengajak remaja menutup pertemuan dengan doa penutup dan pengumuman.

Doa Penutup

Tuhan yang Maharahim, melalui pertemuan hari ini Engkau telah mengingatkan kami untuk
menerima segala perbedaan yang ada dan bersatu melalui cinta kasih. Semoga kami dapat
menyempurnakan keberagaman yang ada di sekitar kami melalui toleransi yang kami
lakukan.

Tuhan, sebentar lagi kami akan kembali kerumah kami masing-masing, kiranya Engkau mau
mendampingi hidup kami selama-lamanya.

Sebab Engkaulah Tuhan dan Guru kami. Amin




